
 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

i 
 

ABSTRAK 

Nama/Nim  : Zahro Ilmi Efendi/17133106 

Judul Tugas Akhir : Analisis Keakuratan Estimasi Penerimaan Pajak  

     Daerah di Kota Padang 

Pembimbing   : Halkadri Fitra,SE,MM,Ak. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis keakuratan 

estimasi penerimaan pajak daerah di Kota Padang. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah deskriptif kuantitatif. Dalam tugas akhir ini data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu anggaran dan realisasi penerimaan pajak daerah di Kota 

Padang dari tahun 2014 sampai tahun 2019. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

di Badan Pendapatan Daerah Kota Padang yang beralamat di Jalan Moh Yamin 

Nomor 70 Kp Jao, Kecamatan Padang Baru, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh bahwa 

ada enam metode yang akurat digunakan untuk estimasi penerimaan pajak daerah 

di Kota Padang. Dari enam metode tersebut hanya ada beberapa metode yang 

dikatakan akurat yaitu metode kuadrat terkecil dan metode regresi sederhana, 

pajak daerah yang termasuk di dalamnya adalah pajak hotel, pajak hiburan, pajak 

penerangan jalan, BPHTB dan PBB. Dan metode yang akurat selanjutnya adalah 

metode Transformation Moving Average (TMA), pajak daerah yang termasuk di 

dalamnya adalah pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir, dan pajak sarang 

burung walet. Sedangkan untuk metode yang paling tidak akurat adalah metode 

moment, metode Simple Moving Average (SMA) dan metode Exponential 

Smoothing (EXS), ketiga metode ini jauh dari hasil realiasi tahun 2019. 

Kata Kunci : Keakuratan, Estimasi, dan Pajak Daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang tentang pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan 

otonomi yang dimulai dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999, 

kemudian diubah dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dan 

terakhir ini diubah dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014, 

memberikan ruang yang besar bagi pemerintah daerah dalam mengatur 

dirinya sendiri termasuk dalam aspek perencanaan dan penganggaran, 

serta pengelolaan keuangan daerahnya (Fitra, 2015). 

Pelaksanaan otonomi daerah memberikan wewenang kepada daerah 

untuk mengatur dan mengelola sendiri daerahnya namun tetap berada 

dalam koridor hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Daerah telah menetapkan sumber-sumber 

penerimaan daerah, penerimaan yang menjadi prioritas utama bagi daerah 

yaitu Pendapatan Asli Daerah (Mahmudi 2009:16). 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah terbesar secara umum berasal 

dari Pajak Daerah. Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak Daerah merupakan 

kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
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mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jenis Pajak Daerah 

terbagi atas 11 yaitu Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak 

Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logan dan 

Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dan Bea Perolehan Hak 

Atas Tanah dan Bangunan. 

Setiap tahun, pemerintah daerah harus menyusun Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). Sebelum merencanakan 

anggaran belanja, terlebih dahulu harus ditentukan anggaran pendapatan, 

karena terdapat dalam ketentuan perundangan bahwa setiap pengeluaran 

yang dianggarkan harus didukung dengan adanya kepastian akan 

tersedianya penerimaan dalam jumlah yang cukup. Perencanaan anggaran 

pendapatan sangat penting untuk menentukan tingkat kemampuan 

keuangan pemerintah dalam menyediakan pelayanan publik, 

melaksanakan kebijakan alokasi dan distribusi anggaran, menentukan 

kebijakan surplus atau defisit serta mementukan kebijakan pembiayaan 

anggaran. Oleh karena itu, perlunya ketetapan dalam perencanaan 

anggaran pendapatan.  

Kota Padang merupakan kota yang berada di Provinsi Sumatera Barat, 

tepatnya di Pesisir Pantai Barat Pulau Sumatera,  hari lahir Kota Padang 

yaitu pada 7 Agustus 1669. Kota Padang merupakan kota yang padat 
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penduduknya, dan memiliki potensi alam dan budaya yang bisa 

dikembangkan menjadi tempat wisata. 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Kota Padang  

Tahun 2014-2019 

Pajak Daerah Anggaran Realisasi 

Pajak Hotel 169.665.600.000 176.771.735.676 

Pajak Restoran 176.500.000.000 186.746.566.162 

Pajak Hiburan 38.500.000.000 37.536.082.469 

Pajak Reklame 39.800.000.000 40.307.085.150 

Pajak Penerangan Jalan 548.100.000.000 559.082.377.907 

Pajak Parkir 9.650.000.000 10.200.720.157 

Pajak Air Tanah 3.594.000.000 3.556.562.286 

Pajak Sarang Burung Walet 45.000.000 26.450.000 
Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

232.800.000.000 236.326.418.950 

BPHTB 371.793.248.567 232.572.347.415 

PBB 262.000.000.000 259.842.085.616 

Total 1.852.447.848.567 1.742.968.431.788 
Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Padang (data diolah,2020) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa realisasi penerimaan 

pajak daerah di Kota Padang tahun 2014-2019 berjumlah 

1.742.968.431.788,15 sedangkan penerimaan yang sudah dianggarkan 

sebesar 1.852.447.848.567. Ini berarti penerimaan pajak daerah di Kota 

Padang belum terealisasikan sebesar yang sudah dianggarkan sebelumnya. 

Maka dari uraian di atas bisa terlihat jelas bahwa adanya penyusunan 

anggaran  yang belum akurat. 

Sistem penentuan anggaran sudah sesuai dengan peraturan 

pemerintah, tetapi kejadian di lapangan tidak sesuai dengan yang sudah 

direncanakan, karena masih banyak kendala dalam pemungutan pajak 
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daerah contohnya kesadaran masyarakat untuk membayar pajak, sehingga 

realisasi tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Untuk mencapai 

pelaksanaan otonomi daerah yang bagus diperlukan ketepatan dalam 

menyusun anggaran.  

Anggaran pendapatan dan belanja daerah merupakan sebuah rencana 

kerja pemerintah dalam hal penerimaan dan pengeluaran daerah dalam 

periode waktu tertentu yang diwujudkan dalam bentuk uang. Ketepatan 

dalam perencanaan anggaran pendapatan sangat diperlukan karena 

anggaran pendapatan memiliki banyak implikasi, antara lain berimplikasi 

pada kebijakan anggaran belanja, pembiayaan, dan evaluasi kinerja. 

(Mahmudi 2009: 32 ) 

Penganggaran pada prinsipnya berbeda dengan prakiraan, 

penganggaran merupakan rencana yang memerlukan komitmen dan 

tanggung jawab dalam mencapai angka yang sudah dianggarkan, 

sedangkan prakiraan merupakan prakiraan atau estimasi tentang apa yang 

terjadi dan tidak memerlukan komitmen dan tanggung jawab. Disisi lain, 

penganggaran dan prakiraan memiliki keterkaitan, yaitu hasil prakiraan 

dapat digunakan untuk membuat proyeksi anggaran. Proyeksi anggaran 

tidak harus sama dengan hasil prakiraan,hal tersebut tergantung kebijakan 

manajemen. Tujuan dilakukannya prakiraan sebelum menetapkan target 

anggaran adalah agar target yang ditetapkan dalam anggaran realistis dan 

rasional. 
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Prakiraan pendapatan berguna untung mengukur kemampuan 

pemerintah daerah dalam memungut pendapatan di daerahnya, seberapa 

besar realisasi yang tercapai terhadap target yang sudah ditetapkan, dan ini 

bisa menjadi acuan bagi pemerintah untuk menetapkan anggaran agar 

realisasinya tercapai dengan baik. Ada banyak jenis teknik prakiraan 

pendapatan, terdapat berbagai metode, tetapi dalam tugas akhir ini penulis 

membatasi dengan menggunakan teknik kuantitatif. Di dalam teknik 

kuantitatif ini banyak modelnya, model yang digunakan sudah canggih, 

namun kecanggihan model matematis tidaklah menjamin keakuratan 

ramalan. Oleh karena itu, dalam pemilihan teknik kuantitatif untuk 

prakiraan pendapatan perlu dipertimbangkan biaya dan manfaatnya, 

kemudahan aplikasinya, serta efektivitas hasil ramalan (Mahmudi 

2009:33). 

Menurut Mahmudi (2009:33) teknik kuantitatif adalah salah satu 

teknik yang digunakan yang dinilai bisa memproyeksikan penerimaan 

pajak daerah dan retribusi daerah dengan cukup akurat. Pada teknik 

kuantitatif, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengestimasi 

pendapatan, yaitu metode smoothing exponential, transformation moving 

average, simple moving average, moment, regresi, serta kuadrat terkecil. 

Setelah mendapatkan hasil dengan enam metode tersebut, maka akan 

diperoleh metode yang paling akurat dan akan dijadikan sebagai pedoman 

untuk menentukan anggaran yang baik. 



6 
 

 
 

Peneliti ingin melakukan penelitian terkait keakuratan dalam 

penerimaan pajak daerah di Kota Padang. Sebelumnya penelitian yang 

sama juga pernah dilakukan pada daerah lain, namun peneliti ingin juga 

melakukan penelitian ini di Kota Padang yang merupakan Ibu Kota 

Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

tugas akhir ”Analisis Keakuratan Estimasi Penerimaan Pajak Daerah 

di Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu : 

Bagaimana keakuratan masing-masing metode estimasi pendapatan 

terhadap realisasi pajak daerah di Kota Padang tahun 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

Untuk dapat mengukur keakuratan metode-metode estimasi 

pendapatan terhadap realisasi pajak daerah di Kota Padang tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi Peneliti 
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Dengan penelitian ini penulis mendapatkan tambahan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan penganggaran pajak daerah. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kota Padang 

Pemerintah daerah Kota Padang bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai 

estimasi dalam penerimaan pajak daerah. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan ilmu 

bagi pembaca mengenai metode estimasi dalam penerimaan pajak 

daerah dan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin melakukan 

penelitian berkaitan dengan judul tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

106 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengolahan data terhadap pendapatan pajak daerah 

kota Padang dari tahun 2014 sampai 2018 menggunakan enam metode 

estimasi, dapat disimpulkan bahwa metode yang paling akurat untuk 

perhitungan prakiraan pajak daerah yaitu metode kuadrat terkecil dan 

metode regresi sederhana. 

Dalam metode kuadrat terkecil dan metode regresi sederhana ini, ada 

lima jenis pajak daerah yang hasil prakiraan untuk tahun 2019 hampir 

mendekati realisasi pendapatan pajak daerah tahun 2019. Jenis pajak 

daerah tersebut yaitu pajak hotel, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, 

BPHTB dan PBB. 

Selain metode di atas, metode estimasi yang akurat selanjutnya yaitu 

metode Transformation Moving Average (TMA), dalam metode ini ada 

empat jenis pajak daerah yang hasil prakiraan untuk tahun 2019 hampir 

mendekati realisasi pendapatan pajak daerah tahun 2019. Jenis pajak 

daerah tersebut yaitu pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir, dan pajak 

sarang burung walet. Selanjutnya, metode yang tidak akurat yaitu metode 

moment, metode Simple Moving Average (SMA) dan metode Exponential 

Smoothing (EXS). 

B. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dari analisis penerimaan pajak daerah di 

Kota Padang yang telah penulis lakukan, maka penulis mengajukan 

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat, yaitu : 

1. Pemerintah Kota Padang sebaiknya melakukan sistem penargetan 

anggaran yang signifikan agar anggaran yang sudah dibuat tidak jauh 

lebih besar dari realisasinya.  

2. Pemerintah Kota Padang sebaiknya melakukan perhitungan potensi 

terlebih dahulu sebelum membuat anggaran, agar realiasi sesuai 

dengan anggran yang dibuat. 

3. Pembaca yang akan melakukan penelitian yang sama seperti penulis, 

sebaiknya menambahkan metode lainnya, karena ada banyak jenis 

metode estimasi, agar bisa didapatkan hasil yang beragam dan bisa 

dibandingkan metode mana yang lebih akurat. 
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